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Abstract:Coal mining in Indonesia generally employs an open-pit mining system, where overburden—consisting 

of soil or rock layers that cover the coal seam—must be removed first. In the coal mining process, there are 

several layers of earth: the first layer includes topsoil and subsoil, the second consists of sand and overburden, 

and the final layer is coal. Overburden is considered a non-valuable material that must be excavated from the pit 

in order to access and extract the coal. This research aims to calculate the weekly volume of overburden in Pit 

72 using RTK (Real Time Kinematic) equipment and Surpac 6.3 software. Weekly surveys were conducted to 

collect coordinate data (X, Y, Z), which were then processed in Surpac 6.3 to generate volume area calculations. 

The results show variations in the overburden volume moved each week, with a total area of 181,903.00 m² and 

a total overburden volume of 351,141.00 BCM over one month of observation. When compared to the monthly 

overburden production target of 375,000.00 BCM, the actual realization falls short. Weather conditions, haul 

road quality, and equipment efficiency are the main factors affecting production performance. This study 

demonstrates that the use of RTK and Surpac 6.3 provides more accurate and efficient measurement results 

compared to manual methods. This evaluation is essential for decision-making in mine progress management. 

Therefore, weekly volume calculations are highly valuable for monitoring production targets and enhancing the 

operational efficiency of the mine. 
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Abstrack: Penambangan batubara di Indonesia pada umumnya menggunakan sistem penambangan terbuka, 

dimana overburden yang merupakan lapisan tanah atau batuan yang berada di atas dan menutupi lapisan batubara. 

Dalam melakukan penambangan batubara terdapat beberapa lapisan tanah yaitu lapisan pertama top soil dan sub 

soil, lapisan kedua pasir dan overburden, dan lapisan terakhir adalah batubara.  Overburden (tanah penutup) 

merupakan material yang tidak berharga yang harus digali dari pit agar batubara dapat ditambang. Penelitian ini 

dilakukan dengan tujuan menghitung volume overburden mingguan pada Pit 72 menggunakan alat ukur RTK 

(Real Time Kinematic) dan software Surpac 6.3. Kegiatan survei dilakukan setiap minggu untuk memperoleh data 

koordinat (X, Y, Z) yang kemudian diolah dalam Surpac 6.3 untuk menghasilkan luasan area dan volume. Hasil 

perhitungan menunjukkan adanya perbedaan volume overburden yang dipindahkan setiap minggunya, dengan 

total luasan area sebesar 181.903,00 dan volume overburden mencapai 351.141,00 BCM selama satu bulan 

pengamatan. Dibandingkan dengan target produksi overburden bulanan sebesar 375.000,00 BCM, capaian 

realisasi masih berada di bawah target. Faktor cuaca, kondisi jalan tambang, dan efisiensi alat menjadi kendala 

utama pencapaian produksi. Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan RTK (Real Time Kinematic) dan 

Surpac 6.3 memberikan hasil pengukuran yang akurat dan efisien dibanding metode manual. Evaluasi ini penting 

sebagai dasar pengambilan keputusan dalam pengelolaan kemajuan tambang. Dengan demikian, perhitungan 

volume mingguan sangat berguna dalam mengontrol pencapaian target produksi dan meningkatkan efektivitas 

operasional tambang. 

Kata kunci:Volume overburden, , RTK (Real Time Kinematic)  E 600, Surpac 6.3  

 

Pendahuluan 

Penambangan batubara di Indonesia pada umumnya menggunakan sistem 

penambangan terbuka, dimana overburden yang merupakan lapisan tanah atau batuan yang 

berada di atas dan menutupi lapisan batubara sehingga harus dihilangkan terlebih dahulu 

dengan dilakukannya pembongkaran, pemuatan, dan pengangkutan overburden sebelum 

kegiatan penggalian material berharga dapat dilakukan (Desti, 2024). Oleh karena itu, untuk 

mengetahui volume dan kemajuan tambang pada PT Unirich Mega Persada dilakukan kegiatan 

survei.  Survei tambang merupakan kegiatan yang sangat penting dalam pertambangan, baik 

pada tahap persiapan (eksplorasi), selama kegiatan operasional (eksploitasi), maupun penutup 

tambang (pasca operasi) (Sujiman, 2023). Survei bertujuan untuk mengukur suatu permukaan 
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yang mengalami perubahan bentuk sehingga dapat diketahui jumlah volume overburden yang 

telah dipindahkan serta total volume dari bahan galian yang telah ditambang  (Ramli dkk, 

2017).   
Dalam melakukan penambangan batubara terdapat beberapa lapisan tanah yaitu lapisan 

pertama top soil dan sub soil, lapisan kedua pasir dan overburden, dan lapisan terakhir adalah batubara.  

Overburden (tanah penutup) merupakan material yang tidak berharga yang harus digali dari pit agar 

batubara dapat ditambang. Overburden yang telah dikupas, dipindahkan ketempat penimbunan yang 

biasa disebut dengan disposal. Perhitungan volume overburden dilakukan untuk mengetahui jumlah 

volume galian overburden di pit yang sudah tergali pada setiap minggunya. Untuk mengetahui seberapa 

besar volume overburden yang sudah tertambang maka dilakukan perhitungan volume hasil 

pengukuran tersebut salah satunya menggunakan software surpac. Penelitian ini berfungsi untuk 

mengetahui tahapan dalam melakukan perhitungan volume survei. Hasil pengukuran survei akan 

memperlihatkan penambangan yang telah terjadi. Dari hasil pemetaan yang dilakukan dapat menjadi 

dasar evaluasi target penambangan yang direncanakan (Suhairi dkk, 2018). 

 

Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang di gunakan dalam pembuatan Tugas Akhir ini adalah Jenis 

penelitian kuantitatif,  kuantitatif yaitu salah satu cara penelitian yang menggunakan angka, 

dalam pengumpulan serta analisis data. Penelitian kuantitatif adalah suatu proses menemukan 

pengetahuan yang menggunakan data berupa angka, sebagai alat menganalisis keterangan 

mengenai apa yang ingin kita ketahui. Dari hasil jenis penelitian terdapat hasil yang berupa 

angka, untuk mendapatkan hasil perhitungan volume overburden dari pengukuran yang 

berbentuk koordinat, easthing (x) northing (y), dan elevasi (z). 

Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk pembuatan tugas akhir ini adalah 

data hasil ukur dengan menggunakan alat RTK (Real Time Kinematic). Data yang diperoleh 

dari hasil pengukuran menggunakan alat RTK (Real Time Kinematic) berupa koordinat, yaitu 

nilai x (easting), y (northing), dan z (elevasi) merupakan hasil dari pengukuran di lapangan. 

Teknik pengumpulan data dalah orientasi lapangan dan studi literatur. Dalam orientasi 

lapangan dilakukan guna melakukan pengamatan secara langsung kondisi lapangan dan 

mengumpulkan data-data lapangan berupa pengamatan terhadap proses kerja kegiatan survey 

hingga proses perhitungan volume overburden. Dalam studi literature ini, penulis Studi literatur 

mencari berbagai macam referensi pustaka yang mendukung secara langsung baik itu dari 

buku, jurnal maupun karya tulis ilmiah serta mengumpulkan data-data dari berbagai laporan 

yang berkaitan dengan topik yang dibahas. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Data yang didapat pada alat RTK (Real Time Kinematic) E 600 berupa data x, y, z. Data 

tersebut didapatkan dari hasil pengukuran dilapangan yang berupa data koordinat terdiri dari 

jarak dan ketinggian dari setiap penanda yang ada dilapangan. Dari data tersebut akan dihitung 

volume overburden. Data hasil pengukuran tersebut kemudian di oleh di aplikasi GEOVIA 

Surpa 6.3. Setelah dilakukan pengukuran dan pengambilan data menggunakan RTK (Real Time 

kinematic) E 600 berupa x,y,z, maka akan dilakukan pengolahan data untuk memperoleh hasil 

berupa volume overburden. Pengolahan data hasil pengukuran menggunakan software surpac 

versi 6.3. Data tersebut diolah sehingga menghasilkan data berupa volume overburden yang 

ditambang, yang biasanya di hitung dalam periode mingguan.  

Hasil Perhitungan volume overburden dengan menggunakan perangkat lunak (software) 

salah satunya surpac 6.3 merupakan perhitungan yang paling akurat dan paling sering 

digunakan. Hal ini di sebabkan karena proses pengambilan perhitungan data menggunakan alat 

dan software yang canggih. Volume overburden dihitung berdasarkan data dari pengukuran 

mingguan dilapangan. Adapun hasil dari pengolahan itu adalah berupa hasil perhitungan 

volume dan berupa peta hasil pengukuran.  
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Tabel 1. Hasil perhitungn luasan area dan volume overburden dan rencana target produksi 

Lokasi 
Volume Ob Bulan Februari (bcm) 

Rencana Pengupasan Tanah 

Penutup (OB) Per Bulan 

(bcm) 

Mingguan Luasan (m2) Bcm 

375.000,00 
PIT 72 

Weekly 1 46.192,00 112.545,00 

Weekly 2 38.282,00 72.285,00 

Weekly 3 46.181,00 88.943,00 

Weekly 4 51.248,00 77.368,00 

Total 181.903,00 351.141,00 375.000,00 

Selisih  23.859,00 

Pada tabel 1 didapatkan adanya selisih antara perhitungan volume menggunakan 

software surpac 6.3 selama 4 minggu sebesar 351.141,00 bcm dengan rencana target produksi 

sebesar 375.000,00 bcm dengan selisih 23.859,00 bcm. Hal ini menunjukan bahwa volume 

overburden belum mencapai target produksi yang sudah direncanakan. Adapun penyebab tidak 

tercapai target produksi dikarena  sebagai berikut ini: 

a. Berdasarkan data curah hujan yang diperoleh,  penambangan Pit 72 tergolong sering 

mengalami hujan. Kondisi tersebut berdampak pada terganggunya kelancaran aktivitas 

produksi, karena curah hujan yang tinggi dapat menghambat proses operasional di 

lapangan. 

b. Terjadinya kerusakan (breakdown) pada alat gali dan alat angkut menyebabkan 

terganggunya kelancaran proses operasional di lapangan, sehingga pekerjaan menjadi 

terhambat dan tidak dapat berjalan sesuai dengan jadwal yang telah direncanakan. 

c. Kondisi jalan yang tidak mendukung juga menjadi salah satu faktor penghambat dalam 

kegiatan produksi. Ketika dump truck atau alat angkut membawa muatan melewati jalan 

dengan elevasi yang tinggi atau medan yang berat, proses pengangkutan menjadi lebih 

lambat. Hal ini berdampak pada meningkatnya waktu tempuh dan menurunnya efisiensi, 

sehingga secara keseluruhan mengganggu kelancaran produksi di lapangan. 

Rencana target produksi merupakan suatu perencanaan strategis yang disusun secara 

sistematis untuk mencapai hasil produksi sesuai dengan standar atau capaian yang telah 

ditetapkan sebelumnya. Rencana ini mencakup penetapan jumlah produksi yang ingin dicapai 

dalam periode waktu tertentu, seperti harian, mingguan, bulanan, maupun tahunan. 

Perencanaan dibuat untuk mencapai hasil produksi yang telah ditetapkan dan sesuuai standar. 

Penetapan target ini bertujuan untuk mengarahkan kegiatan operasional agar berjalan lebih 

terukur, efisien, dan sesuai dengan kebutuhan produksi yang telah direncanakan.  

 

Kesimpulan 

Pengukuran menggunakan RTK (Real Time Kinematic) E 600 di awali dengan 

sentring tripod, mengukur tinggi alat dan menyambungkan alat base dan rover menggunakan 

controller. Selanjutnya data hasil pengukuran dimasukan ke dalam Microsoft excel lalu ubah 

dalam bentuk format csv (comma delimited), Untuk menghitung luasan area dan volume 

overburden pilih toolbar surface-volume-net volume beetwen, lalu muncul luasan area dan 

volume overburden dalam bentuk notepad. Hasil perhitungan volume overburden setiap 

minggunya menggunakan software surpac 6.3. Dilihat dari tabel hasil luasan nya yaitu pada 

minggu pertama 46.192,00 m2, minggu kedua 38.282,00 m2, minggu ketiga 46.181,00 m2 dan 

minggu keempat 51.248,00 m2 dengan volume overburden minggu pertama sebesar 

112.545,00  bcm, minggu kedua 72.285,00 bcm, minggu ketiga 88.943,00 bcm dan terakhir 

minggu keempat 77.368,00 bcm. Berdasarkan perhitungan volume overburden menggunakan 
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software surpac 6.3 total perhitungan pada bulan februari sebesar 351.141,00 bcm dan rencana 

target 375.000,00 bcm berdasarkan data ini maka tidak tercapai target produksi sebesar 

23.859,00 bcm. 

 

Saran 

1. Perlu dilakukan pemprosesan data menggunakan software lainnya seperti Surfer, 

Minescape dan Civil 3D sebagai pembanding terhadap hasil perhitungan volume yang 

diperoleh dari Surpac 6.3. Dengan melakukan perbandingan antar software, diharapkan 

dapat diperoleh hasil yang lebih akurat, validasi data yang lebih kuat, serta memberikan 

gambaran mengenai kelebihan dan kekurangan masing-masing software dalam proses 

perhitungan volume overburden. 

2. Perlu di lakukan pengukuran dengan alat yang lain untuk melihat tingkat keakuratan hasil 

perhitungan volume overburden 

3. Perlu dilakukan upaya peningkatan pemeliharaan dan perawatan alat gali dan alat angkut 

secara berkala agar dapat meminimalkan terjadinya kerusakan (breakdown). 

4. Memperhatikan jalur angkut (hauling) agar tetap laik fungsi, untuk meningkatkan 

kelancaran operasional alat angkut 
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